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A. Latar Belakang

Secara umum, menurut Darwin keberhasilan proses belajar
siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi, kecerdasan, bakat, minat, perhatian
orang tua, motivasi, kesehatan jasmani, dan cara belajar siswa itu
sendiri. Faktor eksternal meliputi, keluarga, lingkungan, Guru,
masyarakat, sekolah serta peralatan belajar atau sarana belajar.
Perhatian orang tua terhadap anak dapat dikaitkan dengan pemberian
motivasi, pemberian bimbingan, mengingatkan anak-anak terhadap
kewajibannya, dan memenuhi kebutuhan anak. Hal-hal tersebut akan
menimbulkan sikap atau rasa percaya diri anak dan pada akhirnya akan
memunculkan kemandirian belajar pada diri anak!. Orang tua memiliki
tanggung jawab dalam mendidik, mengasuh, membimbing dan
mendewasakan anak. Orang tua memegang peranan penting dalam
proses sosialisasi yang dijalani seorang anak di lingkungan. Anak lebih
mengutamakan untuk mendapatkan perhatian dan limpahan kasih
sayang dari ibu, sedangkan dari ayah anak mendapatkan keteladanan

dan contoh yang baik dalam bersikap dan berperilaku.

Namun sekali lagi, tidak semua orang tua paham dan sadar akan
peran penting ini. Banyak orang tua yang merasa kesulitan dalam
mengajarkan anaknya untuk memahami tugas sekolah anak yang

diberikan guru. Bekal parenting education jarang dimiliki oleh orang tua.
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Tidak sedikit orang tua yang mengeluh dalam mendidik anaknya bahkan

berujung pada tindakan kekerasan?.

Dalam lingkungan keluarga, orang tua yang berkewajiban
memberi kasih sayang dan perhatian terhadap anak, serta memiliki
tanggung jawab yang besar dalam perkembangan perilaku anak.
Perhatian orang tua kepada anak tidak hanya mengantar dan
menjemput sekolah anak begitu saja, tetapi juga membimbingnya dalam
belajar, memberikan sarana belajar yang baik dan memperhatikan
perkembangan belajar anak3. Berdasarkan fakta yang diperoleh di
lapangan, Pada penelitian yang dilakukan oleh Effendi, Mursilah dan
Mujino perhatian orang tua memiliki perhatian lebih terhadap anaknya
sekitar 100% tetapi setelah ada masa pandemi Covid-19 ada beberapa
orang tua kurang perhatian terhadap anaknya menyebabkan anak sulit
dalam belajar dan beberapa anak harus mengalami penurunan tingkat
belajar itu sekitar 25% di sebabkan orang tua yang sibuk bekerja karena
kesulitan ekonomi*. Dan adapun penelitian yang dilakukan oleh Janu
Nugroho menyatakan sebagian besar anak 7 dari 15 (46,7%) persepsi
perhatian orang tuanya dalam ketegori rendah. Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor antara lain kesibukan orang tua yang lebih banyak waktu
untuk bekerja di luar daripada di rumah, orang tua kurang menyadari
pentingnya perhatian kepada anak, dan tingkat pendidikan orang tua
yang rendah sehingga sulit untuk mengikuti perkembangan kurikulum

pendidikan anak.

Keterlibatan orang tua bisa dijadikan jembatan untuk orang tua
agar lebih dekat dengan anak-anaknya di rumah. Anak-anak sekolah

dasar membutuhkan lebih banyak bantuan dan perhatian dari orang tua
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ketika melakukan kegiatan belajar dari rumah. Menurut Hurlock
perhatian orang tua terhadap anak berkaitan dengan sikap yang
ditujukan oleh orang tua dalam mendidik dan memperlakukan seorang
anak. Adapun perhatian orang tua yang dimaksud adalah Acceptance
(penerimaan) yaitu memberikan perhatian dan cinta kasih yang tulus
kepada anak, menempatkan anak dalam posisi yang penting di dalam
rumah, mengembangkan hubungan yang hangat dengan anak, bersikap
respek terhadap anak, mendorong anak untuk menyatakan perasaan
atau pendapatnya, dan berkomunikasi dengan anak secara terbuka dan
mau mendengarkan masalahnya®. Memberikan anak perhatian yang
tinggi untuk mengupayakan anaknya berprestasi dengan menyediakan
segala kebutuhan belajar, sehingga anak akan terpanggil untuk belajar
mandiri dengan giat yang dirasakan sebagai panggilan hati atau
komitmen. Kontrol yang diberikan orang tua berupa teguran pada saat
anak jika lalai belajar. Disamping itu juga mendatanginya untuk
menanyakan kesulitan-kesulitan anak dan membantunya jika

mengalami kesulitan belajar.

Bentuk perhatian orang tua menurut Slameto bisa dilihat antara
lain pemberian bimbingan belajar, nasehat, motivasi dan penghargaan,
memenuhi kebutuhan, dan pengawasan®. Menurut Purwandari
Psikologi umum menjelaskan bahwa perhatian adalah untuk
meningkatkan kesadaran seluruh fungsi jiwa agar memfokuskan pada
sesuatu hal baik di dalam maupun di luar orang tersebut. Berdasarkan
penjelasan tersebut bisa diketahui bahwa perhatian adalah pemusatan
atau konsentrasi yang mengakibatkan bertambahnya kegiatan individu
terhadap suatu obyek yang menaruh rangsangan pada individu
tersebut. Dengan demikian perhatian orang tua adalah pemusatan atau

konsentrasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya yang
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mengakibatkan bertambahnya kegiatan orang tua yang ditujukan pada

anak-anaknya terutama pada pemenuhan kebutuhan anak-anaknya’.

Usia SD (6 sampai 12 tahun) menurut Soeparwoto dikatakan
sebagai akhir masa kanak-kanak. Masa ini dianggap sebagai usia
yang menyulitkan, suka bertengkar, usia berkelompok dan usia
penyesuaian diri. Masa ini juga dikatakan sebagai periode kritis dalam
dorongan kemandirian, yaitu masa dimana anak membentuk kebiasaan
untuk mencapai sukses, sangat sukses, atau tidak sukses. Sehingga
dalam masa ini perhatian orang tua sangatlah diperlukan untuk
mendukung keberhasilan anak. Dari penelitian yang dilakukan oleh
Minarsih, Meilina Juwita Andini, dan Suhudi bahwa perhatian orang tua
kepada anak berada dalam kategori baik yang artinya orang tua
memberikan bimbingan, memberikan nasihat, memberikan motivasi dan
penghargaan, memenuhi kebutuhan, dan memberikan pengawasan

terhadap anak dengan baik®.

Pada usia sekolah dasar, anak dapat menyadari dirinya apakah
dirinya berada dalam lingkungan yang menghargainya, mencintainya
dan mendukungnya. Dengan begitu perhatian orang tua menjadi
penting dalam membentuk lingkungan yang baik. Dapat diartikan
persepsi itu sendiri merupakan salah satu aspek psikologis penting dari
respon individu terhadap adanya berbagai aspek dan gejala di
sekitarnya. Sebagai dijelaskan oleh Vygotsky mengenai pentingya
lingkungan sosio-cultural dan elemen di dalamnya pada perkembangan
anak secara pribadi. Lingkungan sosio-cultural ini meliputi keluarga,
guru, teman sebaya, orang-orang yang ada di lingkungan terdekatnya.

Orang-orang tersebut dengan perannya masing-masing akan
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membangun persepsi dan menciptakan pengalaman yang berbeda

dalam kehidupan anak®.

Tingkat kemampuan, kemandirian dan pemahaman anak SD
masih rendah dan masih membutuhkan perhatian dari kedua orang tua
selama belajar. Tingkat pendidikan sekolah setiap kelas juga memiliki
tingkat kemandirian yang berbeda, untuk kelas rendah masih
membutuhkan bantuan penuh dengan orang tua karena tingkat
kemandirian, pengertian dan kemampuan anak masih sangat kecil dan
rendah sehingga diperlukan perhatian dari orang tua untuk dapat selalu
meluangkan waktu, tenaga, dan kesabaran dalam mendampingi anak
belajar dari rumah. Orang tua perlu memenuhi kebutuhan belajar
anaknya di rumah sehingga anak-anak dapat menerima pembelajaran
di sekolah maupun di rumah dengan senang hati, tidak membosankan
dan dapat menciptakan proses belajar yang teratur. Pemenuhan
kebutuhan yang harus dipenuhi seperti menyediakan fasilitas yang
menunjang selama belajar, memberikan suasana yang tenang dan
nyaman agar anak lebih fokus, memberikan pendampingan, bimbingan,

memberikan motivasi, dan memberikan penghargaan®®.

Kemandirian belajar siswa yang mengalami pergeseran dan
penurunan, rasa hormat dan sosialisasi kepada teman mengalami
penurunan akibat kurangnya interaksi antara siswa dengan
lingkungannya. Hal ini menimbulkan banyak problematika dalam
pendidikan seperti halnya kemalasan dan ketidakmampuan anak dalam
menerima pembelajaran, sebagian siswa sibuk bermain dan
meninggalkan tugas utama yaitu belajartl. Dalam konteks belajar,

terlihat adanya fenomena anak kurang mandiri dalam belajar, kebiasaan
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kurang baik yaitu tidak betah belajar lama, belajar hanya menjelang
ujian, dan menyontek. Hal demikian menyebabkan anak belum mampu
mandiri dalam pembelajaran, padahal jika dilihat konsep Belajar Mandiri
(Self-directed Learning) sebenarnya berakar dari konsep pendidikan
orang dewasa. Namun demikian berdasarkan beberapa penelitian yang
dilakukan oleh para ahli seperti Garrison, Schilleref, dan Scheidet
ternyata belajar mandiri jJuga cocok untuk semua tingkatan usia. Dengan
kata lain, belajar mandiri sesuai jenjang sekolah baik untuk sekolah
menengah maupun sekolah dasar dalam rangka meningkatkan prestasi

dan kemampuan siswa'?.

Kemandirian yang dijelaskan oleh Desmita adalah kemampuan
untuk secara bebas mengendalikan dan mengkoordinasikan pikiran,
perasaan, dan perilaku seseorang serta mengatasi perasaan malu dan
ragu. Dalam membina kemandirian pribadi. Kemandirian biasanya
dicirikan oleh kemampuan untuk mengendalikan nasib seseorang,
bertindak secara kreatif dan proaktif, mengatur perilaku, mengambil
tanggung jawab, membuatnya tidak mengganggu, membuat keputusan
sendiri, dan memecahkan masalahnya. Huri Suhendri kemandirian
belajar merupakan suatu kegiatan belajar yang dilakukan anak didik
tanpa bergantung pada orang lain baik sahabat juga gurunya pada
mencapai tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan
menggunakan baik menggunakan kesadarannya sendiri dan siswa bisa
mengaplikasikan  pengetahuannya pada kegiatan sehari-hari.
Kemandirian belajar ini dievaluasi sangat berpengaruh lantaran
kebanyakan anak didik hanya belajar saat terdapat tugas sekolah yang
diberikan guru dan saat terdapat ulangan saja’®.

Disamping itu dari sisi siswa, agar memperoleh hasil belajar yang

optimal siswa harus mampu mandiri dalam belajar, artinya siswa perlu
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memiliki kesadaran, kemauan dan motivasi dari dalam diri siswa untuk
berbuat, bertindak dan berpikir atas dasar kreatif dan penuh inisiatif,
percaya diri, bertanggung jawab dan bukan semata-mata tekanan dari
orang tua, guru atau pihak lain. Kemandirian siswa dalam belajar salah
satu faktor penting yang harus diperhatikan untuk mencapai hasil belajar
yang baik. Dengan adanya sikap mandiri dalam diri siswa tujuan belajar
akan berhasil dicapai sebagaimana diharapkan, karena kemandirian
dalam belajar memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar
yang diperoleh siswa, siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar
akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang tidak mandiri dalam belajar, karena kemandirian merupakan

salah satu hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa4.

Perhatian orang tua juga diperlukan untuk memberikan
pendidikan dan bimbingan kepada anak yang belum bisa memahami
materi yang telah anak pelajari di sekolah. Tsaniya Zahra Yuthika
Wardhani seperti biasa yang harus dihadapi orang tua yaitu berkaitan
dengan waktu. Orang tua wajib memberikan tambahan waktu yang
cukup untuk dapat mendampingi anaknya belajar. Karena anak masih
belum terbiasa untuk mengakses dan menyerap materi atau tugas yang
diberikan guru, maka orang tua harus berkontribusi terhadap anak baik
sebelum pembelajaran di sekolah dimulai*®>. Memberikan perhatian yang
lebih bukan berarti memanjakan anak-anak ketika anak mengalami
kesulitan tetapi bagaimana orang tua memberikan perhatian untuk
mengajarkan kemandirian sejak dini agar anak dapat bertanggung
jawab untuk dirinya sendiri. Saat ini siswa sudah beradaptasi dengan
lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar, kondisi saat ini
diharapkan dapat menumbuhkan kemandirian siswa. Berdasarkan

masalah yang dihadapi saat ini maka peneliti akan melakukan penelitian

14 Nurul Istiqgamah dan.., ‘Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa’, Accelerat Ing the
World’s Research., 2020.
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yang berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Kemandirian

Belajar Di Kelas Ill SDN Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor.”
B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan

terdapat beberapa masalah yang ditemukan:

1. Orang tua kurang mendampingi dalam proses belajar siswa
sekolah dasar di Kecamatan Pamijahan.

2. Orang tua tidak memiliki waktu untuk membantu anak belajar.

3. Siswa sekolah dasar di Kecamatan Pamijahan tidak fokus dalam
belajar.

4. Perhatian orang tua dengan kemandirian belajar di kelas I
sekolah dasar Kecamatan Pamijahan.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam,
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu
dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya berkaitan
dengan hubungan perhatian orang tua dengan kemandirian belajar di

kelas Ill SDN Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang penulis kemukakan diatas,
maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: apakah ada hubungan
perhatian orang tua dengan kemandirian belajar di kelas Ill SDN

Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor ?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perhatian
orang tua dengan kemandirian belajar di kelas Il SDN Kecamatan

Pamijahan Kabupaten Bogor.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi pengembangan ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan
dengan perhatian orang tua dan kemandirian belajar anak. Hasil
penelitian ini apabila ditemukan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara perhatian orang tua dengan kemandirian belajar
maka hasil dapat dijadikan bahan referensi sebagai pendukung teori

sebelumnya yang telah ada.

Sebaliknya bila hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan
yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan
kemandirian belajar, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang lebih dominan terhadap kemandirian
belajar siswa, sehingga kemandirian belajar siswa dapat tercapai

secara maksimal.

2. Manfaat Praktis

1) Bagi orang tua, dapat menambah wawasan mengenai peran
orang tua dalam memperhatikan proses belajar anak untuk
menanamkan sikap mandiri kepada siswa. Dapat mengetahui
bagaimana pengaruh pentingnya pendampingan belajar, serta
menambah wawasan tentang upaya pendampingan belajar pada
siswa, sehingga saat belajar di rumah para siswa juga
mendapatkan perhatian dan bimbingan agar memunculkan
kemandirian belajar siswa.

2) Bagi Sekolah, dapat meningkatkan kerja sama dengan orang tua
untuk mencapai keberhasilan belajar siswa dan menanamkan
sikap mandiri kepada siswa.

3) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan peneliti sebagai hasil
dari pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan

disiplin ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi.



